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MOTTO 

 

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh Allah tidak menyukai orang 

yang berbuat kerusakan.” 

 (Terjemahan QS. Al-Qashash/28: 77) 
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RINGKASAN 

 

Akad Mukhabarah Sebagai Tuntunan Bisnis Islami Pada Komoditas 

Tembakau Di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember; Hikmah Wardatul 

Hasanah; 160810201217; 2020; 54 Halaman; Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember 

 

Kerja sama dengan sistem bagi hasil telah banyak dilakukan oleh 

masyarakat dengan berdasarkan pada adat atau kebiasaan yang sering dilakukan. 

Masyarakat pada pelaku usaha pertanian tembakau pun banyak yang melakukan 

kerja sama tersebut sebagai jalan keluar untuk masalah permodalan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan akad mukhabarah  sebagai model 

kerja sama dan untuk mengalisis perhitungan keuangan pada usaha pertanian 

tembakau Voor Oogst Kasturi di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif. Lokasi 

penelitian dilakukan di Desa Sumber Jeruk yang berada di Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember. Informan pada lokasi penelitian tersebut ditentukan denga 

metode purposive. Jenis data pada penelitian ini ialah data primer (dikumpulkan 

dengan metode wawancara yang mendalam, observasi, dan dokumentasi) dan data 

sekunder (mengunduh data dan informasi dari publikasi Badan Pusat Statistika). 

Peneliti berperan sebagai instrument kunci. Keabsahan data diuji dengan teknik 

triangulasi kemudian data dianilisis menggunakan analysis interactive dan analisis 

pendapatan. Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan yakni tahap persiapan 

pelaksanaan, analisis data, dan tahap penulisan laporan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama yang dilakukan oleh 

petani tembakau Voor Oogst Kasturi di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember 

ialah dilatarbelakangi oleh beberapa kondisi seperti ketidakmampuan pemilik 

dalam menggarap lahannya sendiri. Bentuk kerja samanya diucapkan secara lisan 

dan pemilik lahan hanya menyerahkan sawahnya sedangkan petani penggarap 

yang mengeluarkan segala pembiayaan dan  tenaga kerja. Tidak ada persyaratan 

dalam kerja sama tersebut karena berlandaskan pada saling percaya. Jangka waktu 

perjanjian kerja sama tersebut ialah menyesuaikan pada masing-masing pemilik 

lahan dan petani penggarap, bisa seterusnya selama mampu, dan untuk satu kali 

musim tanam saja. Perhitungan keuangan untuk pengeluarannya hanya 

menjumlahkan jenis pengeluaran yang besar saja seperti pupuk untuk petani 

penggarap. Pendapatannya pun dari hasil penerimaan total dikurangi biaya pupuk 

saja. Kemudian pendapatan tersebut dibagi dua dengan pemilik dan petani 

penggarap. 

Kesimpulan dari penelitian ini ialah penerapan akad mukhabarah  

mukhabarah sebagai model kerja sama pada usaha pertanian tembakau Voor 

Oogst Kasturi di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember dapat dilihat pada 

akadnya, bentuk kerja samanya, mekanisme, dan jangka waktu perjanjian 

tersebut. Perhitungan keuangan petani tembakau dengan penerapan akad 

mukhabarahmasih lekat dengan adat/ kebiasaan. Pemilik dan penggarap saling 

menerima hasil pendapatan bersih dan bagi hasil dengan perbandingan 1:1 

dilandasi dengan sistem kepercayaan.  
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SUMMARY 

 

Mukhabarah Contract as a Guide For Islamic Business in Tobacco 

Commodities in The Kalisat Sub-District Jember District. Hikmah Wardatul 

Hasanah; 160810201217; 2020; 54 pages, Department of Management Faculty of 

Economics and Business Jember University  

 

 Collaboration with the production sharing system has been carried out by 

many people based on customs or habits that are often done. Many community 

members of the tobacco farming business do the cooperation as a solution to the 

capital problem. This study aims to explore the application of the mukhabarah 

contract as a cooperative model and to analyze financial calculations in the Voor 

Oogst Kasturi tobacco farming business in Kalisat District, Jember Regency. 

 This research uses a qualitative-descriptive approach. The location of the 

study was conducted in Sumber Jeruk Village located in Kalisat District, Jember 

Regency. Informants at the research location were determined by purposive 

method. The type of data in this study are primary data (collected by in-depth 

interviews, observations, and documentation) and secondary data (downloading 

data and information from the Badan Pusat Statistika publication). The researcher 

acts as a key instrument. The validity of the data was tested by triangulation 

techniques then the data was analyzed using interactive analysis and income 

analysis. The research was conducted in several stages namely the preparation 

stage for implementation, data analysis, and the stage of writing the report. 

 The results showed that the cooperation undertaken by tobacco farmers 

Voor Oogst Kasturi in Kalisat District, Jember Regency was motivated by several 

conditions such as the inability of the owner to work on his own land. The form of 

cooperation is verbally pronounced and the land owner only surrenders his rice 

field while the cultivating farmers issue all funding and labor. There is no 

requirement in such cooperation because it is based on mutual trust. The period of 

the cooperation agreement is to adjust to each land owner and sharecropper, it can 

continue as long as it is able, and for one planting season only. Financial 

calculations for expenditures only add up large types of expenditure such as 

fertilizer for smallholders. Even his income from the total revenue is reduced by 

the cost of fertilizer alone. Then the income is shared by the owner and the 

sharecropper. 

 The conclusion of this study is the application of the mukhabarah 

mukhabarah agreement as a model of cooperation in the Voor Oogst Kasturi 

tobacco farming business in Kalisat Subdistrict, Jember Regency, can be seen in 

the contract, the form of cooperation, mechanism, and the duration of the 

agreement. The calculation of tobacco farmers' finances by applying the 

mukhabarah agreement is still closely related to customs. Owners and tenants 

receive each other's net income and profit sharing in a ratio of 1: 1 based on a 

belief system. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor utama yang berperan penting pada 

perekonomian nasional dalam menyerap tenaga kerja, sumber pertumbuhan 

ekonomi, dan penyumbang devisa (Badan Pusat Statistika, 2018). Yuliati, et al 

(2016) menyatakan bahwa sektor pertanian masih menjadi primadona bagi 

penyerapan tenaga kerja. Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki lapangan 

pekerjaan utama di bidang pertanian yakni sekitar 60-70 persen (Irawan, 2015). 

Badan Pusat Statistika (2018) menyebutkan sumbangsih profesi petani terbesar 

ialah berasal dari Provinsi Jawa Timur yakni sebanyak 5.163.979 jiwa dengan 

persentase terbanyak dari Kabupaten Jember sebanyak 325.633 jiwa. 

Kabupaten Jember memiliki beragam sumber pertumbuhan ekonomi di bidang 

pertanian, yakni berbagai jenis tanaman pangan, perkebunan, holtikultura, 

tanaman semusim, dan lain-lain yang tersebar di 31 kecamatan. Berbagai jenis 

tanaman tersebut masing-masing memiliki beberapa komoditas unggulan. Salah 

satu komoditas unggulan pada perkebunan ialah tembakau dengan jenis Voor 

Oogst Kasturi yang juga banyak ditanam di Kabupaten Bondowoso.  

Secara umum, Kabupaten Jember adalah yang paling berperan penting dalam 

menghasilkan komoditas tembakau dari Provinsi Jawa Timur (Ardhiarisca et al., 

2015). Kabupaten Jember terbukti memiliki beberapa jenis tembakau yang 

ditanam di beberapa kecamatan dengan luas panen yang cukup besar. Badan Pusat 

Statistika (2018) menyebutkan jenis tembakau yang ditanam di Kabupaten Jember 

ialah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Jenis Tembakau di Kabupaten Jember Tahun 2017 

Tahun No. Jenis Tembakau 
Luas Panen 

(Ha.) 

Produktifitas 

(kw./Ha.) 

Produksi 

(kw.) 

2017 

1. Na Oogst 2.192,00 14,87 32.593,00 

2. Voor Oogst Kasturi 4.104,60 10,48 43.016,21 

3. Voor Oogst Rajang 609,00 8,95 5.450,55 
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Tahun No. Jenis Tembakau 
Luas Panen 

(Ha.) 

Produktifitas 

(kw./Ha.) 

Produksi 

(kw.) 

4. Voor Oogst White Burley 115,00 11,63 1.338,00 

5. Na Ooogst Tradisional 1.768,00 5,78 10.220,00 

Sumber: Badan Pusat Statistika 2018 (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut, jenis tembakau yang paling banyak diproduksi di 

Kabupaten Jember ialah tembakau Voor Oogst Kasturi sebanyak 43.016,21 

kwintal pada tahun 2017. 

Tembakau kasturi merupakan tembakau kerosok lokal Voor Oogst yang 

digunakan menjadi bahan campuran (blending) untuk rokok keretek. Tembakau 

kasturi ini memiliki ciri khas yakni rasa yang gurih, aroma yang harum, dan 

dampak yang tinggi kepada penggunanya karena kadar nikotinnya tinggi 

(Setiawan et al., 2018). Produksi nasional tembakau kasturi secara keseluruhan 

ada yang diekspor dan dikonsumsi dalam negeri sendiri. Tembakau kasturi yang 

diekspor sebesar 11,36% ialah berlabel Besuki  Voor Oogst dan 88,64% 

dikonsumsi dalam negeri sebagai bahan baku rokok keretek  (Balittas, 2014).  

Tembakau Voor Oogst Kasturi adalah tanaman tembakau yang banyak 

ditanam oleh petani di Kecamatan Kalisat (Khoiriyah et al., 2014). Penanaman 

tembakau Voor Oogst Kasturi di kecamatan ini tersebar dengan total luas panen 

sebesar 950 ha. Luas panen dari produksi komoditas ini dapat dilihat pada Tabel 

1.2 berikut yang menunjukkan bahwa Kecamatan Kalisat memiliki luas panen dan 

produksi tembakau Voor Oogst Kasturi tertinggi di Kabupaten Jember. 

Tabel 1.2 Tiga Kecamatan Tertinggi dalam Luas Panen, Produktifitas, dan Total 

Produksi Tembakau Voor Oogst Kasturi di Kabupaten Jember Tahun 

2017 

No. Kecamatan 
Luas Panen 

(Ha.) 

Produktifitas 

(kw./Ha.) 

Produksi 

(kw.) 

1. Kalisat 950,00 10,48 9.956,00 

2. Pakusari 603,70 10,48 6.326,78 

3. Sukowono 525,00 10,48 5.502,00 

Sumber: Badan Pusat Statistika 2018 (data diolah) 
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Luasnya hasil panen tembakau Voor Oogst Kasturi tersebut tidak 

mengindikasikan bahwa semua pemilik sawah mengelola sawahnya sendiri. Ada 

beberapa pemilik sawah yang bekerjasama dengan petani penggarap sebagai salah 

satu alternatif dalam mengelola sawahnya. Alasan tersebut dikarenakan 

ketidakmampuan pemilik sawah dalam mengelola sawahnya, sehingga perlu 

melibatkan atau bekerjasama dengan penggarap sawah. Salah satu masalah utama 

di sektor pertanian yang disebutkan oleh Puspitasari, et al. (2019) ialah kurangnya 

modal dalam pengembangan bisnis pertaniannya. Nurmanaf et al (2006) 

menyebutkan bahwasanya petani juga mengalami kesulitan dalam memperoleh 

modal dari lembaga pembiayaan. Persyaratan dan prosedur untuk memperoleh 

modal di lembaga formal seperti perbankan sangat ketat. Sektor pertanian belum 

secara maksimal didanai oleh perbankan. Lembaga non formal pun juga memiliki 

kelemahan sebagai alternatif perolehan modal bagi petani dikarenakan tingkat 

suku bunga yang sangat tinggi. 

 Jalan keluar yang bisa ditempuh dari ketidakberlangsungannya tanaman 

tembakau tersebut, kerja sama antar pemilik sawah dan penggarap sawah dapat 

dilakukan. Bentuk kerja sama tersebut dapat dibagi menjadi tiga yaitu: 1) pemilik 

sawah menyewakan sawahnya kepada penggarap sawah sehingga pemilik sawah 

mendapatkan pemasukan langsung dan penggarap sawah mendapatkan hasil dari 

pengusahaannya terhadap sawah tersebut, 2) penggarap sawah menjadi buruh tani 

yang kemudian akan mendapat upah dari pemilik sawah, dan 3) pemilik sawah 

memberikan kekuasaan kepada penggarap sawah untuk mengelola sawah tersebut 

dan kemudian hasil panen sawah tersebut dibagi sesuai dengan kesepakatan yang 

telah dibuat. Modal kerja atau benih bibit dan keperluan produksi lainnya dapat 

dikeluarkan oleh pemilik sawah atau penggarap sawah atau dari keduanya sesuai 

dengan kesepakan bersama. 

Bentuk kerja sama tersebut telah banyak dilakukan oleh penduduk Kecamatan 

Kalisat pada usaha pertanian tembakau. Kerja sama dengan sistem bagi hasil 

tersebut dapat menjadi sarana tolong menolong antar pemilik lahan dan petani 

penggarap. Pelaksanaan kerja sama tersebut dikarenakan ada alasan-alasan yang 
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mendorong bahkan mengharuskan petani tembakau untuk melakukan kerja sama. 

Alasan tersebut salah satunya ialah karena ketidakmampuan pemilik lahan untuk 

menggarap sendiri sawah yang dimilikinya disebabkan memiliki pekerjaan utama, 

tidak memiliki pengetahuan dalam menanam tembakau, dan lain-lain. Kerja sama 

tersebut sejak lama dilakukan oleh petani tembakau di Kecamatan Kalisat 

berdasarkan pada aturan adat atau kebiasaan yang berlaku. 

     Islam memiliki aturan dalam hal kerja sama di bidang pertanian dengan adanya 

imbalan atau bagi hasil yang disebut dengan tiga istilah atau akad yaitu 

mukhabarah, muzara’ah dan musaqah. Penelitian Erviana (2005) menjabarkan 

bahwa sistem bagi hasil pada realitanya telah lazim/ banyak dilakukan sebagai 

mensiasati keperluan modal. Mukhabarah ialah mengelola tanah orang lain 

(pemilik sawah) atas suatu tanaman yang dapat diambil hasilnya dan benih 

tanaman tersebut berasal dari penggarap (Syafe‟i, 2001). 

Mukhabarah sering kali diidentikkan dengan muzara’ah karena keduanya 

merupakan akad yang sama-sama dilakukan untuk pengelolaan lahan. Perbedaan 

kedua akad tersebut ialah terletak pada pengadaan bibit, yang mana muzara’ah 

bibitnya dari pemilik lahan, sedangkan mukhabarah bibitnya dari penggarap. 

Musaqah merupakan betuk yang lebih sederhana dari muzara’ah yang penggarap 

hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan pemeliharaan, sebagai imbalannya 

penggarap berhak atas nisbah tertentu dari hasil panen. (Mardani, 2016) 

Studi empiris terkait dengan akad kerja sama mukhabarah yang dilakukan 

oleh beberapa peneliti seperti penelitian yang dilakukan oleh Sukron (2016). 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa akad kerja sama yang dilakukan oleh 

petani di Desa Tlogorejo Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang adalah secara 

lisan, dalam akad tersebut kesepakatan dibuat dengan pemilik tanah hanya 

menyerahkan tanahnya dan biaya operasional dari petani penggarap. Penelitian 

lain oleh Faridah (2017) menghasilkan bahwa praktik kerja sama yang dilakukan 

masyarakat di Kecamatan Kute Panang Kabupaten Aceh Tengah merupakan 

sistem kerja sama yang serupa dengan mukhabarah tapi tidak semuanya sesuai 

dengan konsep Islam. Penyebabnya dikarenakan adanya pembagian lahan antar 

pihak yang menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan di antara pemilik lahan 
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dan penggarap. Ketidakseimbangan tersebut mengakibatkan posisi penggarap 

menjadi lebih kuat jika dibandingkan dengan pemilik lahan itu sendiri. 

Berdasarkan studi empiris tersebut, belum terdapat penelititan yang dilakukan 

pada komoditas tembakau, khususnya tembakau jenis Voor Oogst Kasturi dalam 

hal menganalisis penerapan kerja samanya menggunakan akad mukhabarah. 

Berdasarkan pengamatan awal, banyak petani tembakau Voor Oogst Kasturi di 

Kecamatan Kalisat yang menggunakan perjanjian bagi hasil melalui kerja sama 

antar pemilik lahan dengan petani penggarap. Luasnya lahan pertanian di 

Kecamatan Kalisat memungkinkan petani dengan komoditas unggulan yakni 

tembakau jenis Voor Oogst Kasturi untuk melakukan kerja sama dengan sistem 

bagi hasil. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dapat berfungsi untuk membatasi kajian dan memenuhi 

kriteria inklusi-eksklusi informasi yang baru diperoleh di lapangan (Moleong, 

2017: 94). Perumusan  masalah yang bertumpu pada fokus penelitian akan bersifat 

tentatif karena penyempurnaan rumusan fokus atau masalah itu masih tetap 

dilakukan sewaktu peneliti sudah berada di latar penelitian. Oleh karena itu, 

peneliti memfokuskan penelitian pada eksplorasi penerapan kerja sama yang 

serupa dengan akad mukhabarah pada petani tembakau Voor Oogst Kasturi di 

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember dan perhitungan keuangan untuk 

operasional usaha pertanian hingga bagi hasil. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Kerja sama merupakan hubungan antara dua orang atau lebih dalam 

mendistribusikan keuntungan (kerugian) sebuah bisnis yang berjalan, dengan 

seluruh atau salah satu dari mereka menanggungnya (Rivai dan Buchari, 2009: 

429). Saat ini, kerja sama banyak diterapkan dalam bidang pertanian. Pemilik 

sawah yang tidak dapat menggarap lahannya sendiri dapat menyerahkannya 

kepada petani penggarap untuk kemudian dikelola. Kerja sama tersebut akan 

menghadirkan ketentuan dan kesepakatan yang dibuat diawal tentang persentase 
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bagi hasil yang akan diterima oleh masing-masing pemilik sawah dan petani 

penggarap. Kerja sama tersebut juga akan menghasilkan kesepakatan mengenai 

pembiayaan yang harus dikeluarkan untuk operasional usaha pertanian. Biaya atau 

modal tersebut dapat dikeluarkan oleh pemilik lahan yang kemudian kerja sama 

tersebut dalam Islam dinamakan  sebagai akad muzara’ah, jika modal dikeluarkan 

oleh petani penggarap dianamakan mukhabarah. Berdasarkan fenomena tersebut 

peneliti menarik rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan akad mukhabarah sebagai model kerja sama pada 

petani tembakau Voor Oogst Kasturi di Kecamatan Kalisat Kabupaten 

Jember? 

2. Bagaimana perhitungan keuangan pertanian melalui penerapan akad 

mukhabarah pada petani tembakau Voor Oogst Kasturi di Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitiaan ini ialah: 

1. Untuk mengeksplorasi penerapan akad mukhabarah sebagai model kerja sama 

pada petani tembakau Voor Oogst Kasturi di Kecamatan Kalisat Kabupaten 

Jember. 

2. Untuk menganalisis perhitungan keuangan usaha pertanian melalui penerapan 

akad mukhabarah pada petani tembakau Voor Oogst Kasturi di Kecamatan 

Kalisat Kabupaten Jember. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

1. Petani (pemilik dan penggarap lahan) 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan tentang 

melakukan usaha secara islami atau ber-muamalah di bidang pertanian 

terutama mengenai akad mukhabarah yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 
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2. Akademisi dan Peneliti yang Akan Datang 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan atau menambah 

referensi penelitian di bidang manajemen terutama yang berhubungan dengan 

muamalah secara islami tentang sistem bagi hasil (akad mukhabarah). 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teori  

2.1.1 Akad  Mukhabarah 

Satu hal yang sangat penting dalam menjalankan suatu usaha atau bisnis ialah 

akad (perjanjian). Salah satu cara dalam islam untuk memperoleh harta ialah 

dengan menggunakan akad dalam kehidupan sehari-hari. Akad merupakan cara 

yang diridhai Allah dan harus ditegakkan isinya (Mardani, 2016). Dalam Al-

Qur‟an surah al-Maaidah (5) ayat 1 disebutkan: “wahai orang-orang yang 

beriman, penuhilah akad-akad itu.” Kata “akad” berasal dari bahasa Arab al-aqdu 

dalam bentuk jamak disebut al-uquud yang berarti ikatan atau simpul tali (Ash-

Shidiqy, 1998 dalam Mardani, 2016). Kata akad didefinisikan oleh para ulama 

fiqh sebagai hubungan antara ijab dan kabul sesuai dengan kehendak syariat yang 

menyebabkan adanya hukum dalam objek perikatan. Rumusan akad di atas 

mengindikasikan bahwa perjanjian tersebut harus merupakan dari kedua belah 

pihak yang saling terikat terkait perbuatan yang akandilakukan dalam suatu hal 

yang khusus. Perwujudan pertama dari akad ialah ijab dan kabul. Perwujudan 

kedua yakni sesuai dengan kehendak syariat. Perwujudan ketiga ialah adanya 

akibat hukum pada objek perikatan. 

Akad (perjanjian atau transaksi) dapat diartikan sebagai kemitraan yang 

terbingkai dengan nilai-nilai syariah. Secara umum, akad dalam istilah fiqh berarti 

sesuatu yang menjadi tekad seseorang untuk melaksanakan, baik tekad yang 

muncul dari satu pihak seperti wakaf dan talak maupun yang mucul dari dua pihak 

seperti jual beli, sewa, dan gadai. Secara khusus, akad berarti kesetaraan antara 

ijab dan kabul dalam lingkup yang disyariatkan dan berpengaruh pada sesuatu.  

Menurut al‟Qadhi Abu Thouib, mukhabarah dan muzara’ah memiliki arti 

yang sama (Suhendi, 2014). Mardani (2016) juga menyebutkan bahwa 

mukhabarah sering kali diidentikkan dengan muzar’ah, akan tetapi keduanya 

memiliki sedikit perbedaan. Perbedaan tersebut terletak pada permodalan atau 

pemberi benih. Modal (benih) apabila berasal dari penggarap sawah maka disebut 
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dengan mukhabarah¸ jika modal (benih) berasal dari pemilik sawah tersebut 

dengan muzara’ah.  

Menurut Syafi‟iyah, mukhabarah merupakan akad untuk bercocok tanam 

dengan sebagian yang keluar dari bumi. Imam Syafi‟i mengatakan bahwa 

mukhabarah merupakan kegiatan menggarap tanah terhadap apa yang dikeluarkan 

dari tanah tersebut. Menurut Suhendi (2014) dan Nawawi (2012) mukhabarah 

berarti mengerjakan tanah atau menggarap ladang/ sawah lalu mengambil 

sebagian hasil panennya dengan benih tanaman berasal dari pekerja. 

Syarifuddin (2003) berpendapat bahwa mukhabarah merupakan suatu akad 

kerja sama di bidang usaha pertanian. Kerja sama tersebut mengharuskan pemilik 

lahan untuk menyerahkan lahannya kepada pekerja dan bibitnya disediakan oleh 

pekerja. Hasil panen yang diperoleh dari kerja sama tersebut  lalu dibagi sesuai 

dengan ketentuan/ kesepatakan yang telah dibuat bersama. 

Mukhabarah dan muzara’ah memiliki perbedaan yang jelas yakni dari segi 

permodalan. Pemilik tanah/ sawah apabila memberikan modal yang diperlukan 

untuk penggarapan sawah (kecuali tenaga), praktek tersebut dinamakan 

muzara’ah. Apabila modal ditanggung oleh petani penggarap, praktek tersebut 

dinamakan mukhabarah. 

Pengertian tentang mukhabarah terdiri dari beberapa kesimpulan yang dapat 

diambil ialah bahwa mukhabarah merupakan sebuah akad kerja sama antara 

penggarap sawah dan pemilik tanah. Pemilik tanah/ sawah menyerahkan tanahnya 

kepada petani penggarap untuk dikelola, ditanami tanaman dengan benihnya 

berasal dari penggarap.  

a. Dasar Hukum Mukhabarah 

Menurut riwayat dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW pernah memberikan 

tanah Khaibar kepada penduduknya (waktu itu mereka masih yahudi) untuk 

digarap dengan imbalan pembagian hasil buah-buahan dan tanam-tanaman. 

Ulama menetapkan dasar hukum untuk mukhabarah dan muzara’ah  dari 

sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Bukhori  dari Jabir yang mengatakan bahwa 

bangsa Arab senantiasa mengolah tanahnya secara muara’ah dengan rasio bagi 

hasil 1/3: 2/3, 1/4:3/4, 1/2:1/2, maka Rasululllah SAW pun bersada: “Hendaklah 
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menanami atau menyerahkannya untuk digarap. Barangsiapa tidak melakukan 

salah satu dari keduanya, tahanlah tanahnya.” (Mardani, 2016)  

b. Rukun Mukhabarah 

Rukun akad berdasarkan jumhur fuqaha secara umum ialah: 

1) Aqid: orang yang melakukan kesepakatan dengan jumlah yang terdiri atas 

dua orang atau lebih. 

2) Ma’qud ‘alaih: benda-benda (objek) yang diakadkan. 

3) Maudhu’  al-‘aqd: tujuan pokok dari diadakannya akad. 

4) Shighat al-‘aqd: terdiri dari ijab dan qabul 

Ulama Hanabilah menyebutkan bahwa untuk rukun mukhabarah tidak 

memerlukan melafalkan qabul, cukup dengan langsung mengerjakan tanah sudah 

dianggap sebagai qabul. Sedangkan ulama Hanafiah menyebutkan bahwa rukun 

mukhabarah ialah akad (ijab dan qabul) antara pemilik tanah dan penggarap. 

Secara rinci,  rukun mukhabarah diklasifikasikan menjadi 4, antara lain: 

1) tanah; 

2) perbuatan pekerja; 

3) modal; dan 

4) alat-alat untuk menanam 

Menurut ulama Malikiah, muzara’ah diharuskan menaburkan benih di atas 

lahan yang telah disediakan. Namun apabila itu mukhabarah, maka benih yang 

akan ditaburkan tersebut berasal dari pengelola. Menurut pendapat paling kuat, 

perkongsian harta termasuk muzara’ah ini harus menggunakan shighat. (Syafe‟i, 

2001) 

Rukun mukhabarah yang dikemukakan oleh jumhur ulama, ialah: 

1) pemilik lahan; 

2) petani penggarap (pengelola); 

3) objek muzara’ah/ mukhabarah, yaitu antara manfaat lahan dan hasil kerja 

petani; 

4) ijab (ungkapan penyerahan mencari lahan untuk diolah dari petani). 

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ulama di atas, dapat disimpulkan 

bahwa yang menjadi rukun dari mukhabarah antara lain adalah: 

1) pemilik lahan; 
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2) petani penggarap/pengelola; 

3) objek mukhabarah (lahan/tanah yang hendak dikelola); 

4) shighat; 

5) adanya manfaat/hasil kerja pengelola. 

c. Syarat-syarat Mukhabarah 

Wahbah (2011) menyebutkan bahwa setiap pembentukan akad, terdapat 

beberapa syarat yang harus ditentukan dan disempurnakan, yaitu: 

1) Syarat yang bersifat umum, maksudnya adalah syarat-syarat tersebut 

harus sempurna wujudnya dalam setiap akad. 

2) Syarat yang bersifat khusus, yaitu syarat yang tidak diwajibkan dalam 

setiap akad. Maksudnya, wujud syarat tersebut hanya ada pada sebagian 

akad. Syarat khusus ini disebut juga syarat tambahan (idhafi) yang harus 

berdampingan dengan syarat-syarat umum, seperti syarat adanya saksi 

dalam pernikahan 

Berikut adalah syarat yang harus dipenuhi dalam rukun mukhabarah, antara 

lain: 

a) Syarat pihak yang melakukan akad 

1) Berakal, yaitu akad tidak sah apabila dilakukan oleh orang gila atau 

anak kecil yang belum mumayyiz. Sebab akal ini merupakan syarat 

kelayakan dalam melakukan tindakan nantinya. 

Menurut ulama Hanafiah, mumaayyiz atau baligh bukanlah 

termasuk syarat bolehnya muzara’ah atau mukhabarah. Sebab, anak 

yang belum baligh namun telah diberi izin maka boleh melakukan 

akad tersebut, karena muzara’ah atau mukhabarah ini dianggap sama 

dengan memperkerjakan atau mengupah orang lain dari sebagian hasil 

panen. 

Sementara itu, ulama Syafi‟iyah dan ulama Hanabilah menetapkan 

baligh sebagai syarat sahnya muzara’ah atau mukhabarah, sama 

seperti akad lainnya. 

2) Bukan orang murtad. Hal ini dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah, 

sebab menurutnya tindakan orang murtad adalah ditangguhkan 

(mauquuf), sehingga tidak bisa langsung sah seketika itu juga. Namun, 
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tidak semua rekan Imam Abu Hanifah setuju dengan pendapat ini. Ada 

juga yang berpendapat bahwa akad muzara’ah atau mukhabarah yang 

dilakukan orang murtad statusnya adalah berlaku efektif (naafidz) 

seketika. 

b) Syarat penanaman 

Salah satu yang harus jelas dalam syarat penanam adalah jenis 

benih yang hendak ditanam. Benih yang ditanam tersebut harus sesuatu 

yang aktivitas pengolahan dan penggarapannya dapat berkembang, yaitu 

mengalami pertambahan dan pertumbuhan. 

c) Syarat lahan yang akan ditanami 

1) Harus dipahami apakah lahan layak untuk ditanami dan dijadikan 

lahan pertanian atau tidak. Seandainya lahan tersebut tidak layak untuk 

ditanami, misal lahan mengandung garam atau berlumpur sehingga 

sulit ditanami, maka akad menjadi tidak sah. 

2) Lahan harus diketahui dengan jelas dan pasti, yaitu milik siapa dan 

bagaimana status hukumnya. Karena apabila tidak diketahui dengan 

jelas, akad tidak sah karena berpotensi menyebabkan terjadinya 

perselisihan. 

3) Lahan yang hendak ditanami diserahkan sepenuhnya kepada pengelola 

(at-takhliyah). Apabila disyaratkan sesuatu yang masih mengandung 

campur tangan pemilik lahan, maka akad diangap tidak sah, karena 

tidak terpenuhinya syarat at-takhliyah. 

d) Syarat masa mukhabarah 

Masa atau jangka waktu dalam muzara’ah atau mukhabarah harus 

jelas dan pasti. Patokan dari masa disesuaikan dengan masa yang 

sewajarnya. Oleh karena itu, tidak diperbolehkan apabila masanya tidak 

wajar, seperti masa yang tidak memungkinkan bagi pengelola untuk 

menggarap lahan, atau jangka waktu di mana kemungkinan besar umur 

salah satu pihak tidak menjangkau masa tersebut. (Wahbah, 2011) 

Ilmy (2008) menyebutkan bahwa syarat-syarat mukhabarah 

menurut jumhur ulama, yaitu sebagai berikut: 
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1) Para pihak yang berakad (pemilik tanah dan penggarap), syarat bagi 

keduanya harus cakap melakuan perbuatan hukum (baligh dan berakal 

sehat); 

2) Objek yang dijadikan tujuan akad (lahan pertanian), disyaratkan agar 

tempat tersebut layak untuk ditanami dan dapat menghasilkan sesuai 

kebiasaan serta tempat tersebut sudah ditetapkan secara pasti; 

3) Hasil atau sewa yang ditetapkan harus jelas dan pembagiannya 

ditentukan saat akad; 

4) Shighat (ijab kabul), yaitu ungkapan khusus yang menunjukkan 

adanya akad. 

d. Berakhirnya Akad Mukhabarah 

Berakhirnya akad mukhabarah disebabkan oleh beberapa hal, antara lain 

ialah: 1) jatuh temponya tanggal perjanjian yang telah disepakati saat perjanjian, 

2) salah satu pihak (pemilik tanah atau petani penggarap) meningga dunia, 3) 

adanya uzur yang menyebabkan batalnya akad. Uzur tersebut dijabarkan oleh 

ulama Hanafiyah karena tanah atau objek perjanjian terpaksa dijual, pengelola 

tidak bias mengelola tanah karena sakit dll, dan terjadi pembatalan akad karena 

alasan tertentu. 

e. Hikmah Akad Mukhabarah 

Akad mukhabarah memiliki hikmah atau manfaat apabila diterapkan bagi 

pelakunya, baik pemilik lahan maupun petani penggarap. Hal ini dikarenakan 

dalam akad mukhabarah terdapat asas kerja sama dan saling tolong menolong 

atau ta’awun. Akad mukhabarah pun terdapat bagi hasil, sedangkan untuk hal 

yang bersifat teknis kemudian disesuaikan dengan syirkah.  Syirkah tersebut 

merupakan konsep kerja sama untuk menyinergikan potensi-potensi yang ada 

pada pihak terkait dengan visi saling menguntungkan (Nawawi, 2012) 

Potensi tersebut secara umum dilatarbelakangi oleh keadaan dari pemilik 

lahan dan petani penggarap. Banyak petani penggarap yang memiki kemampuan 

atau keahlian dalam bertani seperti pada komoditas tembakau tetapi tidak 

memiliki lahan. Banyak pula pemilik lahan yang tidak mampu untuk menggarap 

sendiri lahannya karena tidak memiliki keahlian bertani ataupun alasan lainnya. 
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Sehingga perlunya untuk menyinergikan potensi tersebut agar tidak ada 

kemudharatan atau kemubadziran karena tanah/ lahan yang tidak dikelola. 

Anjuran menyinergikan potensi tersebut berdasarkan perintah dari Rasulullah 

Muhammad SAW dalam sebuah hadits, beliau bersabda: “Hendaklah menanami 

atau menyerahkannya untuk digarap. Barangsiapa tidak melakukan salah satu 

dari keduanya, tahanlah tanahnya” (Mardani, 2016). Perintah yang Rasulullah 

Muhammad SAW sampaikan pasti akan membawa kemaslahatan bagi umatnya, 

yang mana pemilik lahan/ tanah diperintah untuk menanami lahannya. Pemilik 

lahan jika tidak mampu untuk menanami lahannya, hendaklah diserahkan kepada 

orang lain untuk ditanami. Sehingga kekosongan lahan yang tidak ditanami oleh 

pemiliknya dapat memanfaatkan potensi petani penggarap yang memang meiliki 

keahlian dalam bertani tetapi tidak memiliki lahan. 

Hikmah lainnya dari penerapan akad mukhabarah selain sebagai bentuk 

tolong menolong bagi pemilik lahan dan petani penggarap serta sebagai 

pemanfaatan lahan ialah dapat menambah ataupun meningkatkan pendapatan bagi 

pemilik lahan dan petani penggarap. Mengurangi pengangguran, dapat 

meningkatkan produksi pertanian dari dalam negeri, dan dapat menopang 

pertumbuhan ekonomi makro karena terdorongnya berkembangnya sektor riel 

(Ngasifudin, 2016). 

 

2.1.2 Bagi Hasil 

Bagi hasil di bidang pertanian merupakan sebuah ikatan/ perjanjian kerja sama 

antar pemilik lahan dengan petani penggarap. Pemberian bagi hasil dilakukan saat 

usaha pertanian tersebut telah panen. Sebelum pembagian tersebut, terlebih dahulu 

dipotong dengan biaya-biaya operasional yang sudah dikeluarkan lalu hasil panen 

bersih tersebut dibagi kepada pemilik lahan dan penggarap sesuai dengan 

kesepakatan yang telah dibuat diawal. Saptana et al (2002) dalam Irmayanti 

(2010) juga menyebutkan bahwa besarnya bagi hasil merupakan besarnya upah 

yang akan diperoleh oleh setiap petani baik pemilik lahan maupun petani 

penggarap berdasarkan perjanjian atau kesepakatan bersama. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan akad mukhabarah  dan 

perhitungan keuangannya melalui akad tersebut pada petani tembakau di 

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki tema yang sama mengenai akad mukhabarah atau kerja sama dan bagi 

hasil yang lain yang terkait, sebagai berikut: 

1. Muttalib (2015) meneliti tentang sistem bagi hasil muzara’ah dan 

mukhabarah pada usaha tani padi serta implikasi kesejahteraan keluarga 

petani penggarap dan pemilik lahan di Kecamatan Praya Timur. Penelitian ini 

mengguankan metode kualitatif dengan menggunakan primer dan sekunder. 

Data-data yang sudah didapatkan lalu dianalisa menggunakan analisa induktif. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pelaksanaan bagi hasil (nyakap) yang 

dilakukan di objek penelitian pada dasarnya sama dengan konsep muzara’ah 

dan mukhabarah yang ada dalam Islam. Pelaksanaannya ialah akad diucapkan 

dengan lisan, biaya ada dua macam yakni biaya keseluruhan dari pemilik 

lahan (Muzara’ah) dan biaya yang ditanggung oleh penggarap (Mukhabarah), 

sedangkan untuk pembagian hasil dilaksanakan dengan mengurangi biaya 

pengerjaan terlebih dahulu dan alokasi bagi hasil ini masih pada tatanan 

konsumsi bagi penggarap lahan dan bagi pemilik lahan alokasinya lebih 

terarah kepada persediaan untuk masa depan, dengan menabungkan hasil dari 

pembagian usahatani padi tersebut. Dalam tatanan kesejahteraan petani 

penggarap lahan di Kecamatan Praya Timur baru terpenuhi pada tatanan 

kebutuhan dharuriyah nya saja. Sedangkan pemilik lahan sudah lebih 

kompleks dalam pemenuhan kebutuhannya sebagai standar melihat 

kesejahteraannya. 

2. Sukron (2016) meneliti tentang praktek bagi hasil mukhabarah di Desa 

Tlogorejo Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang dalam tinjauan hukum 

Islam. Penelitiannya bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktek 

mukhabarah yang dilakukan oleh masyarakat Desa Tlogorejo, tinjauan hukum 

Islam terhadap praktek mukhabarah dan untuk memberikan informasi yang 

benar tentang praktek mukhabarah. Penelititan tersebut menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara dan 
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observasi. Peneliti memperoleh hasil bahwa akad yang dilakukan ialah secara 

lisan dengan kesepakatan biaya-biaya yang diperlukan untuk operasional 

pertanian tersebut dikeluarkan oleh petani penggarap sedangkan pemilik 

sawah hanya menyerahkan tanahnya saja. 

3. Faridah (2017) meneliti tentang implementasi akad mukhabarah. Penelitian 

tersebut dilakukan pada pengelolaan perkebunan kopi di kalangan masyarakat 

Kecamatan Kute Panang Kabupaten Aceh Tengah. Tujuan dari penelitian 

tersebut ialah untuk mengetahui mekanisme pelaksanaan akad kerja sama 

pengelolaan perkebunan kopi dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

praktik kerja sama pengelolaan perkebunan kopi dalam masyarakat 

Kecamatan Kute Panang ditinjau menurut konsep mukhabarah. Metode yang 

dipakai dalam penelitian tersebut ialah metode deskriptif analisis melalui data 

primer dan sekunder. Hasil yang diperoleh ialah bahwa praktek yang 

dilakukan di objek penelitian serupa dengan akad mukhabarah meski tidak 

sepenuhnya sesuai dengan yang diajarkan islam. Hasil tersebut disebutkan 

oleh peneliti dikarenakan terdapat pembagian lahan yang menyebabkan 

ketidakseimbangan antara pemilik dan penggarap sehingga membuat posisi 

penggarap lebih kuat daripada pemilik lahan itu sendiri. Praktek yang 

dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Kute Panang jika dilihat dari segi 

hukum Islam masih tidak sesuai sehingga tidak diperbolehkan. Oleh karena 

itu, peneliti tersebut menyarankan pada pihak petani dan penggarap untuk 

perlu melakukan negosiasi agar perjanjian dibuat dengan seimbang, adil dan 

sesuai dengan apa yang diperbolehkan dalam Islam. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual pada penelitian ini ialah untuk mengetahui 

bagaimana penerapan akad mukhabarah pada usaha pertanian tembakau di 

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember dan perhitungan keuangan pada kegiatan 

pertanian tembakau tersebut. Kerangka konseptual disajikan pada Gambar 2.1 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

 Pada kerangka konseptual ini, peneliti memulai dengan mengobservasi 

petani pemilik sawah dan petani penggarap yang melakukan kerja sama dalam 

menanam tembakau Voor Oogst Kasturi di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. 

Setelah itu menganalisis kegiatan kerja sama tersebut dalam perspektif keuangan 

syariah dan mulai mengeksplorasi bagaimana penerapan akad mukhabarah  

tersebut serta perhitungan keuangan syariah (biaya operasional, hasil penjualan 

tembakau, dan bagi hasil antar pemilik sawah dan petani penggarap). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Rancangan Penelitian 

Pendekatan kualitatif-deskriptif merupakan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini. Pendekatan kualitatif dapat menjembatani peneliti untuk mengenal 

obyek terkait karena adanya pelibatan langsung dengan obyek yang diteliti. 

Pelibatan secara langsung tersebut dapat membantu peneliti dalam menjawab 

rumusan masalah yakni untuk mengetahui penerapan mukhabarah sebagai model 

kerja sama pada petani tembakau di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. 

Analisis pendapatan juga digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

pendapatan petani tembakau sehingga dapat diketahui besaran bagi hasilnya 

antara pemilik lahan dan penggarap.  

 

2.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Sumber Jeruk yang berada di 

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Desa Sumber Jeruk dipilih sebagai tempat 

dilakukannya penelitian karena desa tersebut adalah yang terbesar dalam produksi 

tembakau Voor Oogst Kasturi dibandingkan dengan desa lainnya. Alasan lain 

ialah karena di desa tersebut terdapat subjek/ informan penelitian yang sesuai 

dengan kriteria. 

 

2.3 Informan Penelitian 

Informan pada penelitian ini ditentukan dengan metode purposive, dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1.  Pemilik sawah: 

a. Pemilik sawah yang sawahnya ditanami tembakau Voor Oogst 

Kasturi dan berada di Kecamatan Kalisat. 

b. Pemilik sawah yang menyuruh orang lain menggarap sawahnya 

(petani penggarap). 

c. Pemilik sawah berdomisili di Kecamatan Kalisat. 
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2. Petani Penggarap  

a. Petani penggarap yang memang menekuni usaha tani di komoditas 

tembakau Voor Oogst Kasturi. 

b. Petani Penggarap yang berdomisili di Kecamatan Kalisat. 

c. Petani penggarap yang mengeluarkan seluruh pembiayaan dalam kerja 

sama bagi hasil usaha pertanian tembakau Voor Oogst Kasturi. 

  

2.4 Jenis Data 

Data pada penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data 

primer berupa informasi tentang penerapan akad mukhabarah pada usaha 

pertanian tembakau Voor Oogst Kasturi dan perhitungan keuangannya.  

Sedangkan data sekunder berupa informasi geografis dan demografis 

Kecamatan Kalisat, mata pencaharian penduduk di Kecamatan Kalisat, dan data 

tentang produksi tembakau Voor Oogst Kasturi di Kecamatan Kalisat diperoleh 

dari publikasi Badan Pusat Statistika. 

 

2.5 Metode Pengumpulan Data 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan 3 cara yakni: 

a. Wawancara yang mendalam (in-depth interview), yang mana peneliti dapat 

menggali informasi lebih dalam karena terlibat langsung dengankehidupan 

informan dan bertanya secara luas mengenai informasi yang ingin diperoleh. 

b. Dokumentasi. 

c. Observasi.  

Alat bantu wawancara agar mendapatkan informasi atau data yang dibutuhkan 

dengan lengkap ialah alat perekam audio dan kamera digital serta daftar 

pertanyaan. Daftar pertanyaan berisi tentang segala sesuatu yang berhubungan 

dengan pelaksanaan kerja sama dan perhitungan keuangan usaha pertanian pada 

komoditas tembakau Voor Oogst Kasturi menggunakan akad mukhabarah. 

Sedangkan Data  sekunder diperoleh dengan mengunduh data dan informasi dari 

publikasi Badan Pusat Statistika. 
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2.6 Peran Peneliti 

Peran peniliti dalam penelitian ini ialah sebagai instrument kunci dalam 

merencanakan, mengumpulkan data, menganalisis dan menafsirkan data. Saat 

mengumpulkan data di lapangan, peneliti berperanserta pada objek penelitian 

hingga diperoleh data dan informasi tentang penerapan akad kerja sama 

mukhabarah pada petani tembakau di Kecamatan Kalisat dan informasi mengenai 

perhitungan keuangan yang dilakukan oleh pemilik lahan dan petani penggarap. 

 

2.7 Keabsahan Data 

Peneliti perlu memberi jaminan bahwa penelitian yang dilakukan dapat 

dipercaya dan memiliki atribut yang kredibel. Bandur (2016) menyebutkan bahwa 

kredibel berarti peneliti dipercaya telah mengumpulkan data yang real di lapangan 

serta menginterpretasikan data autentik tersebut dengan akurat. Peneliti 

menggunakan teknik triangulasi untuk memperoleh kepercayaan tersebut.  

Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik triangualasi terdiri atas: a) triangulasi 

sumber; b) triangulasi metode; c) triangulasi penyidik; dan d) triangulasi teori. 

Teknik triangulasi metode dipilih peneliti  karena memudahkan peneliti dalam 

menghilangkan perbedaan-perbedaan kejadian di lapangan. Triangulasi metode 

terdapat dua strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 

penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan 

beberapa sumber data dengan metode yang sama. Peneliti dapat melakukan 

pemeriksaan keabsahan data melalui teknik triangulasi metode yakni dengan 

mengecek data dengan berbagai sumber dan mengajukan berbagai macam variasi 

pertanyaan. (Moleong, 2017) 

 

2.8 Metode Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan model 

Analysis Interactive dari Miles dan Huberman (2014), yakni pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

a. Pengumpulan data 
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Langkah pertama dari Analysis Interactive adalah pengumpulan data. Data 

yang dimaksud ialah data yang telah diperoleh dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi pada petani tembakau Voor Oogst Kasturi di Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember.  

b. Reduksi data 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah proses pemilihan, 

pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari data yang dapat diperoleh 

dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data bertujuan untuk memperoleh data 

yang relevan dan bermakna serta memfokuskan pada data yang dapat mengarah 

pada pemecahan masalah yakni untuk mengeksplorasi penerapan akad 

mukhabarah sebagai model kerja sama pada petani tembakau Voor Oogst Kasturi 

di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember dan mengalisis perhitungan 

keuaangannya. 

c. Penyajian data 

Penyajian data merupakan proses penyajian informasi yang telah diperoleh 

dari pemilik lahan dan petani penggarap tembakau Voor Oogst Kasturi di 

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Penyajian data memungkinkan adanya 

penarikan kesimpulan, karena dalam penelitian kualitatif penyajian data biasa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat. 

d. Kesimpulan  

Setelah data yang terkumpul telah memadai maka langkah terakhir dari 

Analysis Interactive adalah penarikan kesimpulan. 

Metode analisis data keuangan pada penerapan akad mukhabarah usaha 

pertanian tembakau Voor Oogst Kasturi di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember 

dengan menghitung pendapatan usahanya. Menurut Soekartawi 2002 dalam 

Supratma dkk 2013, pendapatan usaha tani merupakan hasil dari selisih 

penerimaan/ Total Revenue (TR) dan semua biaya/ Total Cost (TC). Penerimaan 

dari usaha pertanian merupakan hasil kali produksi dengan harga jual. Sedangkan 

total biaya adalah seluruh pengeluaran yang telah digunakan untuk suatu usaha 

pertanian. Secara matematis, Soekartawi (2002) menyebutkan persamaan-

persamaan tersebut dapat ditulis dengan rumus sebagai berikut: 

a. Menghitung penerimaan (TR) 

TR = P . Q 
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Keterangan: 

TR = Total Penerimaan 

Q = Kuantitas produk yang diperoleh dari usaha pertanian 

P = Harga produksi 

 

b. Menghitung total biaya (TC) 

TC = FC + VC 

Keterangan: 

TC = Total biaya (total cost) 

FC = Biaya tetap (fixed cost) 

VC = Biaya variabel (variable cost) 

 

c. Menghitung pendapatan 

π = TR – TC  

Keterangan: 

π = Pendapatan usaha pertanian 

TR = Total penerimaan (total revenue) 

TC = Total biaya (total cost) 

 

 Perhitungan pendapatan usaha ini hanya digunakan untuk memeriksa 

perhitungan keuangan petani apakah sudah diterapkan atau tidak pada usaha 

pertanian tembakaunya. Perhitungan penerimaan (Total Revenue) digunakan 

untuk memeriksa total penerimaan petani saat telah panen tembakau apakah telah 

mengalikan kuantitas tembakau yang diperoleh dengan harga produksi atau tidak. 

Perhitungan total biaya (Total Cost) untuk mengetahui keseluruhan pengeluaran 

yang dikeluarkan untuk pembiayaan usaha pertanian tembakau tersebut, apakah 

sudah mengumpulkan biaya-biaya variabel dan biaya tetap lalu dijumlahkan 

seluruhnya atau tidak. Perhitungan selanjutnya ialah perhitungan pendapatan, 

apakah pendapatan yang diperoleh lalu kemudian dibagi hasil dengan 

perbandingan 1:1 telah sesuai dengan mengurangkan total penerimaan (Total 

Revenue) dengan total biaya  (Total Cost). 

 

2.9 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini merupakan rangkaian pelaksanaan pelitian yang 

dilakukan secara sistematis sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 
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Pada tahap pertama, peneliti melakukan persiapan-persiapan penelitian dengan 

mencari berbagai referensi dan mengkaji tema yang hendak diangkat untuk 

dijadikan penelitian. Referensi tersebut peneliti dapatkan dari jurnal, buku, 

berbagai karya ilmiah lain, dan juga berkonsultasi dengan pembimbing. Peneliti 

juga melakukan observasi awal mengenai objek yang akan diteliti untuk 

memastikan aksesibilitas. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Setelah melakukan persiapan dengan berbekal referensi dan pengetahuan yang 

cukup, peneliti mulai melakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara yang mendalam, dan dokumentasi. Pengumpulan data 

tersebut disesuaikan dengan fokus penelitian dan lokasi yang telah ditetapkan 

yakni di Kecamatan Kalisat pada petani tembakau Voor Oogst Kasturi (pemilik 

lahan dan petani penggarap). 

c. Tahap Analisis Data 

Data-data yang sudah diperoleh melalui observasi, wawancara serta 

dokumentasi kemudian dikumpulkan dan dilakukan analisis data yang sesuai 

dengan permasalahan yang akan diteliti. Pengecekan dilakukan terhadap data-data 

tersebut terkait dengan keabsahannya dengan cara melakukan cross check sumber 

data yang didapat sehingga data-data tersebut benar-benar telah valid. Data yang 

sudah valid tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dan bahan untuk 

memberikan penafsiran dalam memahami konteks penelitian.  

d. Tahap Penulisan Laporan 

Data yang sudah dianalisis kemudian dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing untuk kemudian dapat disusun secara terperinci dan sistematis 

berdasarkan saran dari dosen pembimbing. Tujuannya ialah  agar temuan dari 

penelitian tersebut dapat disajikan secara jelas dan dapat dipahami. 

 

2.10 Kerangka Pemecahan Masalah 

Kerangka pemecahan masalah pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 

3.1  berikut: 
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Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah 

Keterangan: 

1. Start merupakan tahap awal dari penelitian, tahap persiapan ini terdiri dari 

tahap observasi lapangan di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. 

2. Observasi awal merupakan pengumpulan informasi dengan tujuan 

mendapatkan gambaran nyata dari pelaku atau fenomena di Kecamatan 

Kalisat Kabupaten Jember. 

3. Informan merupakan kunci yang dijadikan subjek dalam penelitian yang 

dianggap memiliki pengetahuan serta informasi terhadap penelitian. 

4. Studi implementasi/ penerapan akad mukhabarah merupakan tahap untuk 

menganalisis akad yang digunakan pada petani tembakau Voor Oogst 

Kasturi di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember dan perhitungan 

keuangan pada usaha pertanian tersebut. 

5. Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi  

Studi implementasi/ penerapan akad mukhabarah dan 

analisis perhitungan keuangan 

Pengumpulan data primer informan Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember 

Uji keabsahan data: teknik triangulasi  

Analisa data: analysis interactive dan analisis pendapatan 

Hasil dan Pembahasan 

STOP 

Observasi awal 

Kesimpulan  

START 
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6. Pengujian analisa data menggunakan metode analysis interactive Milles 

dan Huberman dan analisis pendapatan. 

7. Hasil dan pembahasan  

8. Penarikan kesimpulan dari hasil pengujian data yang telah dilakukan. 

9. Stop, penelitian berakhir. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1.  Penerapan akad mukhabarah sebagai model kerja sama pada usaha pertanian 

tembakau Voor Oogst Kasturi di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember dapat 

dilihat pada akadnya, bentuk kerja samanya, mekanisme, dan jangka waktu 

perjanjian tersebut. Akad dan bentuk kerja sama yang dilakukan telah serupa 

dengan akad mukhabarah  dalam Islam. Pelaksanaan akadnya dilakukan 

secara lisan tanpa adanya persyaratan yang spesifik dalam perjanjian tersebut. 

Mekanisme kerja sama yang dilakukan yakni pemilik sawah menyerahkan 

lahannya untuk dikelola, pembiayaan untuk pengelolaan tersebut ialah berasal 

dari petani penggarap seperti bibit, tenaga pertanian, dan peralatan serta bahan 

pertanian. Kerja sama tersebut dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai 

dengan keinginan dan  kondisi pemilik dan penggarap, berdasarkan 

adat/kebiasaan yang berlaku dengan sistem kepercayaan dan kerelaan. 

2. Perhitungan keuangan petani tembakau dengan penerapan akad mukhabarah 

pada usaha pertanian tembakau Voor Oogst Kasturi di Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember masih lekat dengan adat/ kebiasaan. Baik pemilik lahan 

atau petani penggarap tidak melakukan pencatatan terhadap segala 

pembiayaan yang dikeluarkan, sehingga pendapatan bersih yang diperolehpun 

kurang sesuai dengan yang sebenarnya. Dari penjualan kotor, penggarap 

hanya mengurangi biaya-biaya yang besar seperti pembelian pupuk dan 

membajak sawah. Pemilik dan penggarap saling menerima hasil pendapatan 

bersih dan bagi hasil dengan perbandingan 1:1 dilandasi dengan sistem 

kepercayaan. 

 

5.2 Saran  

1. Saran untuk Petani (pemilik dan penggarap) 

a. Perjanjian tersebut sebaiknya dilanjutkan untuk petani di Kecamatan 

Kalisat, khususnya petani tembakau. Perjanjian dengan akad mukhabarah 
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memberikan manfaat bagi kedua belah pihak antara pemilik lahan dan 

petani penggarap. 

b. Kerja sama tersebut sebaiknya dilakukan secara tertulis untuk menghindari 

kemungkinan perselisihan yang akan timbul dan menghadirkan saksi. 

c. Pencacatan pembiayaan sebaiknya dilakukan dalam usaha pertanian 

tembakau. Salah satu manfaatnya ialah dapat dijadikan sebagai bukti 

pelaksanaan kerja sama, dapat digunakan untuk menghitung total biaya 

dan pendapatan yang sebenarnya. Sehingga masing-masing antara pemilik 

lahan dan penggarap dapat memiliki pandangan atas usaha pertanian 

tembakaunya dan juga dapat melakukan evaluasi untuk kedepannya. 

 

2. Saran Untuk Akademisi dan Penelitian yang Akan Datang 

a. Menambahkan pembahasan mengenai dampak penggunaan akad 

mukhabarah terhadap perekonomian dan kesejahteraan petani penggarap 

dan pemilik lahan. 

b. Lebih dieksplorasi lagi akad-akad lain yang digunakan pada petani 

tembakau Voor Oogst Kasturi di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Penelitian 

 

Pedoman Wawancara Penelitian 

 

c. Identitas informan petani pemilik lahan 

1. Nama informan :  ...............................................................  

2. Umur :  ...............................................................  

3. Alamat :  ...............................................................  

4. Jenis Kelamin :  ...............................................................  

5. Agama :  ...............................................................  

6. Tanggal dan Waktu Penelitian :  ...............................................................  

 

d. Pertanyaan untuk informan pemilik lahan  

a. Penerapan akad mukhabarah sebagai model kerja sama pada petani 

tembakau Voor Oogst Kasturi di Kecamatan Kalisat Kabupaten 

Jember 

1. Sejak kapan anda bertani? 

2. Apa pekerjaan anda selain bertani? 

3. Darimana asal sawah anda dan berapa luas sawah anda yang ditanami 

tembakau Voor Oogst Kasturi? 

4. Berapa bibit tembakau Voor Oogst Kasturi yang ditanam dalam satu 

musim? 

5. Dengan siapa anda melakukan kerja sama pengelolaan sawah untuk 

penanaman tembakau Voor Oogst Kasturi? 

6. Alasan apa yang mendorong anda melakukan kerja sama dalam 

pengelolaan sawah? 

7. Bagaimana mekanisme pelaksanaan kerja sama dalam pengelolaan sawah 

untuk penanaman tembakau Voor Oogst Kasturi? 

8. Bagaimana bentuk kontrak kerja samanya? Apakah secara lisan atau 

tertulis? 

9. Berapa jangka waktu perjanjian kerja sama dan bagi hasil penanaman 

tembakau Voor Oogst Kasturi tersebut dilakukan? 

10. Apa saja syarat yang harus anda penuhi saat akan melakukan kerja sama? 

11. Bagaimana skema dan mekanisme bagi hasil panen antar pemilik sawah 

dan petani penggarap? 

12. Bagaimana berakhirnya perjanjian kerja sama penanaman tembakau Voor 

Oogst Kasturi yang anda lakukan? 

13. Apakah anda puas dengan bagi hasil yang telah dilakukan? 
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b. Perhitungan keuangan bagi pemilik sawah  

1. Biaya-biaya apa saja yang anda keluarkan dalam kerja sama penanaman 

tembakau Voor Oogst Kasturi? 

2. Berapa keuntungan dari penjualan tembakau Voor Oogst Kasturi? 

3. Berapa nilai bagi hasil yang anda terima untuk satu kali masa tanam 

tembakau Voor Oogst Kasturi? 
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Pedoman Wawancara Penelitian 

 

A. Identitas informan petani penggarap 

1. Nama informan :  ...............................................................  

2. Umur :  ...............................................................  

3. Alamat :  ...............................................................  

4. Jenis Kelamin :  ...............................................................  

5. Agama :  ...............................................................  

6. Tanggal dan Waktu Penelitian :  ...............................................................  

 

B. Pertanyaan untuk informan petani penggarap  

a. Penerapan akad mukhabarah sebagai model kerja sama pada petani 

tembakau Voor Oogst Kasturi di Kecamatan Kalisat Kabupaten 

Jember 

1. Sejak kapan anda bertani tembakau? 

2. Apa pekerjaan anda selain bertani? 

3. Berapa luas sawah yang anda tanami tembakau Voor Oogst Kasturi? 

4. Berapa bibit tembakau Voor Oogst Kasturi yang ditanam dalam satu 

musim? 

5. Sawah siapa yang anda kelola untuk ditanami tembakau Voor Oogst 

Kasturi? 

6. Alasan apa yang mendorong anda melakukan kerja sama dalam 

pengelolaan sawah? 

7. Bagaimana mekanisme pelaksanaan kerja sama dalam pengelolaan sawah 

untuk penanaman tembakau Voor Oogst Kasturi? 

8. Bagaimana bentuk kontrak kerja samanya? Apakah secara lisan atau 

tertulis? 

9. Berapa jangka waktu perjanjian kerja sama dan bagi hasil penanaman 

tembakau Voor Oogst Kasturi tersebut dilakukan? 

10. Apa saja syarat yang harus anda penuhi saat akan melakukan kerja sama? 

11. Bagaimana skema dan mekanisme bagi hasil panen antar anda dan pemilik 

sawah? 

12. Bagaimana berakhirnya perjanjian kerja sama penanaman tembakau Voor 

Oogst Kasturi yang anda lakukan? 

13. Apakah anda puas dengan bagi hasil yang telah dilakukan? 
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b. Perhitungan keuangan  

1. Biaya-biaya apa saja yang anda keluarkan dalam kerja sama penanaman 

tembakau Voor Oogst Kasturi? 

2. Dari mana anda memperoleh bibit tembakau Voor Oogst Kasturi dan 

berapa biaya bibitnya? 

3. Berapa biaya yang anda keluarkan untuk pupuk, pestisida, bayar sewa 

mesin, alat pertanian, bayar buruh tani lain, dll? 

4. Berapa total biaya yang dikeluarkan dan keuntungan dari penjualan 

tembakau Voor Oogst Kasturi? 

5. Berapa nilai bagi hasil yang anda terima untuk satu kali masa tanam 

tembakau Voor Oogst Kasturi? 
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Lampiran 2. Transkrip Hasil Wawancara 

 

Pertanyaan poin (a) Penerapan akad mukhabarah sebagai model kerja sama 

pada petani tembakau Voor Oogst Kasturi di Kecamatan Kalisat Kabupaten 

Jember 

 

Pertanyaan 1: Sejak kapan anda bertani?  

Jawaban: 

Pemilik Lahan 1  : Tahun 2003 

Petani Penggarap 1 : Tahun 1995 

Pemilik Lahan 2 : Sudah lama, sejak menjadi orang memang sudah bertani. 

Petani Penggarap 2 : Sekitar tahun 2000 

 

Pertanyaan 2: Apa pekerjaan anda selain bertani? 

Jawaban: 

Pemilik Lahan 1  : Guru ngaji 

Petani Penggarap 1 : Tidak Ada 

Pemilik Lahan 2  : Tidak ada. 

Petani Penggarap 2 : Memelihara 2 ekor sapi 

 

Pertanyaan 3: Darimana asal sawah anda (untuk pemilik lahan) dan berapa luas 

sawah anda yang ditanami tembakau Voor Oogst Kasturi (untuk pemilik lahan 

dan petani penggarap)?  

Jawaban: 

Pemilik Lahan 1  : Warisan dengan luas 100 m
2 

Petani Penggarap 1 : 100 m
2
 milik pak Qois dan 2 petak sawah lainnya 

Pemilik Lahan 2  : Warisan dari orang tua dengan luas 325 m
2
 

Petani Penggarap 2 : 275 m
2
 

 

Pertanyaan 4: Berapa bibit tembakau Voor Oogst Kasturi yang ditanam dalam 

satu musim?   

Jawaban: 

Pemilik Lahan 1  : 2000 bibit 

Petani Penggarap 1 : Totalnya 5.500 bibit, untuk sawah Pak Qois sebanyak 

2.000 bibit 

Pemilik Lahan 2  : 5.000 bibit, 2800 bibitnya yang dibagi hasil 

Petani Penggarap 2 : 2800 bibit 

 

Pertanyaan 5: Dengan siapa anda melakukan kerja sama pengelolaan sawah 

untuk penanaman tembakau Voor Oogst Kasturi? (untuk pemilik sawah) 
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Sawah siapa yang anda kelola untuk ditanami tembakau Voor Oogst Kasturi? 

(untuk petani penggarap) 

Jawaban: 

Pemilik Lahan 1  : Pak Da 

Petani Penggarap 1 : Pak Qois, Rofiq, dan Lukman. 

Pemilik Lahan 2  : Pak Tono 

Petani Penggarap 2 : Bu Watin 

 

Pertanyaan 6: Alasan apa yang mendorong anda melakukan kerja sama dalam 

pengelolaan sawah? 

Jawaban: 

Pemilik Lahan 1  : Sedang merawat orang tua yang sakit 

Petani Penggarap 1 : Tidak punya sawah sendiri ataupun sawah sewaan dan 

ada yang meyuruh untuk menggarap sawah 

Pemilik Lahan 2 : Saya tidak tau cara menanam tembakau dan menanam 

tembakau butuh biaya/ modal yang besar. Mulai dulu 

memaang sudah dipekerjakan ke orang (untuk menanam 

tembakau). 

Petani Penggarap 2 : Karena ada yang nyuruh 

 

Pertanyaan 7: Bagaimana mekanisme pelaksanaan kerja sama dalam pengelolaan 

sawah untuk penanaman tembakau Voor Oogst Kasturi? 

Jawaban: 

Pemilik Lahan 1 : Sawah hanya diserahkan sepenuhnya ke Pak Da untuk 

dikelola, saya hanya menerima hasil penjualan bersih yang 

sudah dibagi dua 

Petani Penggarap 1 : Seperti umumnya, saya yang bekerja mengelola 

sawahnya, dan modal/ biaya-biayanya dikeluarkan oleh 

saya, setelah tembakau dijual tinggal motong biaya dan 

sisanya dibagi dua. Pemilik tidak ikut campur mengerjakan. 

Pemilik Lahan 2 : Pengelola/ penggarap yang sepenuhnya menggarap sawah, 

saya tidak ikut bekerja menggarap sawah. Tinggal 

menerima hasil bersihnya saja 

Petani Penggarap 2 : Saya yang sepenuhnya menggarap dan mengelola 

tembakau tersebut, biaya dari saya, kadang pinjam ke 

pemilik. Pemilik hanya menyerahkan tanahnya dan 

menunggu hasil panen. 

 

Pertanyaan 8: Bagaimana bentuk kontrak kerja samanya? Apakah secara lisan 

atau tertulis? 

Jawaban: 
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Pemilik Lahan 1 : Secara lisan, untuk sistem pencatatan pembiayaanpun 

tidak dilakukan. Paling hanya akan memotong biaya-biaya 

yang besar seperti pupuk, bajak sawah, penanaman, kalau 

hanya untuk biaya pengairan tidak memotong (tidak 

masuk dalam pembiayaan yang akan memotong hasil 

penjualan kotor). 

Petani Penggarap 1 : Secara Lisan 

Pemilik Lahan 2 : Perjanjian kerja sama tersebut hanya diucapkan secara 

lisan, tanpa adanya perjanjian tertulis 

Petani Penggarap 2 : Secara lisan 

 

Pertanyaan 9: Berapa jangka waktu perjanjian kerja sama dan bagi hasil 

penanaman tembakau Voor Oogst Kasturi tersebut dilakukan? 

Jawaban: 

Pemilik Lahan 1 : Untuk satu kali musim tanam, selepas ini insyaAllah 

dikelola sendiri. 

Petani Penggarap 1 : Tidak pasti, jika tahun depan disuruh lagi ya kerjakan aja. 

Pemilik Lahan 2  : Seterusnya, setiap musim tanam tembakau ya ditanam. 

Petani Penggarap 2 : Tidak ada, seterusnya. 

 

Pertanyaan 10: Apa saja syarat yang harus anda penuhi saat akan melakukan 

kerja sama? 

Jawaban: 

Pemilik Lahan 1  : Tidak ada 

Petani Penggarap 1  : Tidak ada  

Pemilik Lahan 2 : Tidak ada, hanya saja tembakaunya ya harus dirawat. 

Ketika sudah ambil paroan (bagi hasil), jangan malah 

ambil kerjaan punya orang lain lagi, nanti yang ini malah 

terbengkalai. 

Petani Penggarap 2 : Tidak ada. 

 

Pertanyaan 11: Bagaimana skema dan mekanisme bagi hasil panen antar anda 

dan pemilik sawah? 

Jawaban: 

Pemilik Lahan 1 : Seluruh hasil penjualan tembakau dipotong biaya yang 

dikeluarkan oleh Pak Da, sisanya dibagi dua. 

Petani Penggarap 1 : Bagi dua setelah dipotong biaya-biayanya. 

Pemilik Lahan 2 : Hasil bersihnya dibagi dua, misal dapat 2 juta dan 

dipotong biayanya 500 ribu, sisanya 1juta 500ribu dibagi 

dua. 
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Petani Penggarap 2 : Hasil dari seluruh penjualan tembakau, dipotong biaya 

lalu dibagi dua. 

 

Pertanyaan 12: Bagaimana berakhirnya perjanjian kerja sama penanaman 

tembakau Voor Oogst Kasturi yang anda lakukan?   

Jawaban: 

Pemilik Lahan 1 : Hanya perjanjian awal (untuk sekali masa tanam), nanti 

kalau ingin kerja sama lagi tinggal disampaikan tahun 

depan. 

Petani Penggarap 1 : Satu kali musim tanam aja, kalaupun tahun depan disuruh 

lagi ya tinggal kerjakan lagi. 

Pemilik Lahan 2 : Tidak ada, dikerjakan terus oleh penggarap (Pak Tono) 

selama masih mampu, sehat. 

Petani Penggarap 2 : Sampai tidak mampu lagi bertani tembakau 

 

Pertanyaan 13: Apakah anda puas dengan bagi hasil yang telah dilakukan? 

Jawaban: 

Pemilik Lahan 1 : Puas, karena sistem bagi hasil memang begitu. Jadi 

memang harus puas. Pendapatan sekian, dipotong biaya 

sekian, hasilnya sekian, jadi memang harus puas. Karena 

perjanjian di awal memang begitu, jadi bagaimana caranya 

agar tidak saling rugi 

Petani Penggarap 1 : Untuk yang punya Pak Qois ini agak kurang puas karena 

harga jualnya tidak sesuai sedangkan tembakaunya 

terbilang bagus, sedangkan perolehan harga jual 

tembakaunya rendah. 

Pemilik Lahan 2  : Ya Alhamdulillah, cukup, lebih dari cukup. 

Petani Penggarap 2 : Puas 
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Pertanyaan poin (b) Perhitungan keuangan bagi pemilik sawah  

 Untuk Pemilik Lahan 

Pertanyaan 1: Biaya-biaya apa saja yang anda keluarkan dalam kerja sama 

penanaman tembakau Voor Oogst Kasturi? 

Jawaban 

Pemilik Lahan 1 : Tidak mengeluarkan biaya 

Pemilik Lahan 2 : Tidak ada, hanya saja kadang Pak Tono meminjam uang. 

 

Pertanyaan 2: Berapa keuntungan dari penjualan tembakau Voor Oogst Kasturi? 

Jawaban 

Pemilik Lahan 1 : Penjualan bersihnya dapat Rp 7.000.000 dan dipotong 

biayanya Rp 1.000.000 jadi keuntungan dari tembakau kemarin 

Rp 6.000.000 

Pemilik Lahan 2 : Rp 7.000.000 

 

Pertanyaan 3: Berapa nilai bagi hasil yang anda terima untuk satu kali masa 

tanam tembakau Voor Oogst Kasturi? 

Jawaban 

Pemilik Lahan 1 : Rp 3.000.000 

Pemilik Lahan 2 : Rp 3.500.000  
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 Untuk Petani Penggarap 

Pertanyaan 1 : Biaya-biaya apa saja yang anda keluarkan dalam kerja sama 

penanaman tembakau Voor Oogst Kasturi? 

Jawaban 

Petani Penggarap 1 : Beli bibit, pupuk, bajak sawah, bayar buruh, dan mengairi 

Petani Penggarap 2 : Beli bibit, pupuk, membajak sawah, mengairi sawah, dan 

membeli pestisida 

 

Pertanyaan 2 : Dari mana anda memperoleh bibit tembakau Voor Oogst 

Kasturi dan berapa biaya bibitnya? 

Jawaban 

Petani Penggarap 1 : Beli, kalau punya Pak Qois ini sebesar Rp 100.000 karena 

harga setiap 1000 bibit itu Rp 50.000 

Petani Penggarap 2 : Beli, harga setiap 1000 bibit itu Rp 50.000 atau Rp 50 per 

bibit, jadi biaya beli bibit ialah Rp 140.000 

 

 

Pertanyaan 3 : Berapa biaya yang anda keluarkan untuk pupuk, pestisida, 

bayar sewa mesin, alat pertanian, bayar buruh tani lain, dll? 

Jawaban 

Petani Penggarap 1 :  

Jenis Biaya Pengeluaran Harga Kuantitas Total 

Biaya 

Variabel 

Membayar buruh - - Rp 300.000 

Bibit Tembakau 

Voor Oogst Kasturi  

Rp 50 2000 bibit Rp 100.000 

Pupuk Rp 200.000 2 kwintal Rp 400.000 

Bajak Sawah - 1 kali Rp 400.000 

Mengairi sawah Rp 100.000 4 kali Rp 400.000 

Pestisida - - - 

Total pengeluaran/ biaya (TC) Rp 1.600.000 

 

Petani Penggarap 2 : 

Jenis Biaya Pengeluaran Harga Kuantitas Total 

Biaya 

Variabel 

Membayar buruh - - - 

Pupuk Rp 200.000 3 kwintal Rp 600.000 

Bajak Sawah & - 1 kali Rp 250.000 
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Jenis Biaya Pengeluaran Harga Kuantitas Total 

biaya makan 

Mengairi sawah Rp 75.000  3 kali   Rp 225.000 

Rp 100.000 1 kali Rp 100.000 

Pestisida Rp 50.000 - Rp 50.000 

Bibit Tembakau 

Voor Oogst Kasturi  

Rp 50 2800 bibit Rp 140.000 

Total pengeluaran/ biaya (TC) Rp 1.365.000 

 

Pertanyaan 4 : Berapa total biaya yang dikeluarkan dan keuntungan dari 

penjualan tembakau Voor Oogst Kasturi? 

Jawaban 

Petani Penggarap 1 : Total biayanya ya itu sudah yang kamu hitung, tapi saya 

hanya memotong Rp 1.000.000 dari penjualan bersihnya 

yakni sebesar Rp 7.000.000. Jadi besaran untuk bagi 

hasilnya Rp 6.000.000   

Petani Penggarap 2 : Kalau dihitung-hitung ya segitu, tapi saya hanya 

memotong biaya  Rp 1.000.000 saja, karena kalau dipotong 

semua ya gak dapat bagi hasilnya itu (sedikit bagi 

hasilnya). Tembakau tahun ini langsung dijual ketika siap 

panen dengan harga Rp 8.000.000. Dikurangi Rp 1.000.000 

berarti hasil penjualan bersihnya Rp 7.000.000 

 

Pertanyaan 5 : Berapa nilai bagi hasil yang anda terima untuk satu kali masa 

tanam tembakau Voor Oogst Kasturi?  

Jawaban 

Petani Penggarap 1 : Bagi hasil dari sawah Pak Qois ini ya Rp 3.000.000 

Petani Penggarap 2 : Rp 3.500.00 
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Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara 

Foto dokumentasi wawancara dengan Ibu Watin dan Bapak Tono 
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